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RESOLUSI JIHAD
DAN PERAN ULAMA SAAT INI

EJARAH perjuang-
an bangsa Indonesia
menunjukkan bahwa

ulama bukan sekadar pewaris
ilmu keislaman yang mengajar-
kan ibadah ritual kepada umat.
Mereka juga adalah pemimpin
jihad yang hadir ketika bang-
sa ini menghadapi berbagai an-
caman penjajahan fisik.
Resolusi Jihad, yang dike-
luarkan oleh Hadratusy Syaikh
KH Hasyim Asy’ari pada 22 Ok-
tober 1945, menjadi bukti nyata
bahwa ilmu yang berlandaskan
iman melahirkan keberanian,
pengorbanan serta tanggung ja-
wab ideologis untuk membela
agama dan mengusir kafir pen-
jajah. Resolusi Jihad telah berha-
sil menjadi pemantik perlawan-
an umat Islam atas kolonialisme
yang lama bercokol di negeri ini.

Jihad dan Wajah Penjajahan
Baru

Dalam Islam, jihad seca-

ra syar'i berarti berperang di ja-
lan Allah SWT untuk meninggi-
kan kalimat-kalimat-Nya (Lihat:
Ajhizah Dawlah al-Khilafah, him.
78). Di dalamnya tentu termasuk
berperang melawan kaum kafir
penjajah. Inilah juga yang menja-
di pesan inti Resolusi Jihad yang
disuarakan oleh Hadhratusy
Syaikh Asy’ari, 81 tahun lalu.
Akan tetapi, spirit jihad,
yakni upaya menegakkan kali-
mat-kalimat Allah SWT dan per-
lawanan terhadap kekufur-
an harus tetap dirawat di da-
lam dada umat. Di antaranya da-
lam rangka melawan penjajah-
an gaya baru berupa dominasi
ideologi Barat kafir, yakni Kapi-
talisme-sekuler, yang telah ber-
cokol lama di negeri ini. Sebab-
nya, menurut Syaikh Taqiyud-
din an-Nabhani, penjajahan (al-
isti’mar) adalah tharigah (me-
tode baku) dari ideologi Kapi-
talisme Barat sekuler yang ti-
dak hanya berbentuk pendu-

dukan secara militer. Penja-
jahan juga bisa berupa domi-
nasi (pemaksaan) secara poli-
tik, ekonomi dan budaya atas
bangsa-bangsa yang lemah un-
tuk mengeksploitasi mereka.
Penjajahan pun bisa mewujud
dalam dominasi (pemaksaan)
kepemimpinan pemikiran (ide-
ologi) dan sudut pandang kehi-
dupan suatu bangsa terhadap
bangsa lain.

Dengan demikian sege-
nap upaya untuk melenyapkan
segala bentuk penjajahan atau
dominasi asing yang menim-
bulkan kezaliman, eksploita-
si dan hilangnya kemaslahatan
umat, sebagaimana yang di-
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timbulkan oleh ideologi Kapital-
isme-sekuler saat ini, wajib dila-
kukan. Allah SWT dengan tegas
mengingatkan:

Allah sekali-kali tidak akan mem-
berikan jalan kepada kaum kafir
untuk menguasai kaum Mukmin
(TQS an-Nisa' [4]: 141).

Ayat ini tegas melarang
kaum Muslim untuk membu-
ka jalan bagi kaum kafir untuk
menguasai mereka. Bercokol-
nya ideologi Kapitalisme-seku-
ler di negeri ini jelas menjadi ja-
lan bagi kaum kafir untuk me-
nguasai kaum Muslim. Lihat-
lah, betapa banyak UU kapita-
lis-sekuler di negeri ini. Di bi-
dang ekonomi, misalnya, an-
tara lain ada UU Migas, UU
Minerba, UU Penanaman Mo-
dal, UU Cipta Kerja, dIl. Semua
undang-undang tersebut mem-
berikan peluang bagi asing dan
aseng menguasai dan meng-
eksploitasi berbagai sumber
daya alam milik rakyat di nege-
ri ini. Akibatnya, sebagian be-
sar sumber daya alam itu—se-
perti minyak, gas, batubara,
nikel, emas, perak dll—diku-
asai oleh segelintir asing dan
aseng.

Karena itu ideologi Kapi-
talisme-sekuler yang berasal
dari Barat, yang mendominasi
negeri ini, wajib dikritik dan di-
lawan. Pasalnya, ideologi ini di-
dasarkan pada prinsip sekula-
risme (pemisahan agama dari
pengaturan kehidupan publik).
Hal ini jelas bertentangan de-
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ngan Islam sebagai agama yang
mengatur segala aspek kehi-
dupan manusia. Ideologi Kapi-
talisme-sekuler pun telah nya-
ta menimbulkan berbagai keru-
sakan di negeri ini.

Karena itu ulama saat
ini harus menyadari bahaya
penjajahan ideologi Kapital-
isme-sekuler atas negeri ini.
Berikutnya, tentu ulama ha-
rus melakukan perjuangan ide-
ologis Islam untuk membebas-
kan negeri ini dari cengkeram-
an penjajahan ideologi Kapital-
isme-sekuler tersebut.

Karena itu spirit Reso-
lusi Jihad pada masa kini per-
lu dibaca secara lebih luas. Ti-
dak lain sebagai panggilan bagi
para ulama untuk terus me-
mimpin perjuangan intelektu-
al, moral, sosial dan spiritual
untuk melawan berbagai ben-
tuk kerusakan krisis akhlak, ke-
miskinan, korupsi, penguasaan
sumber daya alam milik rakyat
oleh oligarki, ketimpangan so-
sial dan degradasi peradaban
akibat penerapan ideologi Ka-
pitalisme-sekuler. Allah SWT
berfirman:

{as 35 40 3 Lislis)
Berjihadlah kalian di jalan Allah
dengan jihad yang sebenar-
benarnya (TQS al-Hajj [22]: 78).

Meneguhkan Amar Makruf
Nahi Mungkar

Ulama adalah pewaris
para nabi yang memiliki kebe-
ranian untuk menyampaikan
kebenaran Islam. Bagi ulama,
yang ditakuti hanyalah Allah

SWT. Demikian sebagaimana
firman-Nya:
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Sesungguhnya yang takut kepa-
da Allah di antara para hamba-
Nya hanyalah ulama. Sesung-
guhnya Allah Mahaperkasa lagi
Maha Pengampun (TQS Fathir
[35]: 28).

Di antara tugas utama ula-
ma adalah menegakkan amar
makruf nahi mungkar dengan
penuh keikhlasan semata-mata
karena Allah SWT, tanpa dipe-
ngaruhi kepentingan dunia-
wi maupun tekanan kekuasa-
an. Ulama berkewajiban me-
nyampaikan kebenaran, melu-
ruskan penyimpangan, serta
membimbing umat agar tetap
istigamah di atas ajaran al-Qur-
an dan as-Sunnah. Allah SWT
berfirman:
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Hendaklah di antara kalian ada
segolongan umat yang menyeru-
kan kebdjikan (Islam) dan mela-
kukan amar makruf nahi mung-
kar. Mereka itulah kaum yang
beruntung (TQS Ali 'Imran [3]:
104).

&

Amar makruf nahi mung-
kar ini wajib dilakukan, khusus-
nya terhadap penguasa. Rasul-
ullah saw. bahkan memandang
amar makruf nahi mungkar ter-
hadap penguasa sebagai jihad
yang paling utama. Demikian
sebagaimana sabda beliau:
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Jihad yang paling utama ada-
lah menyampaikan kalimat yang
benar di hadapan penguasa za-

lim (HR Abu Dawud, at-Tirmidzi
dan Ibnu Majah).

Dengan demikian ulama
tidak hanya berperan sebagai
pengajar ilmu-ilmu Islam, teta-
pi juga sebagai sumber inspirasi
bagi umat dalam semangat per-
juangan, keikhlasan, pengor-
banan dan pengabdian kepa-
da Allah SWT. Ulama seharus-
nya menjadi pihak yang paling
depan dan paling berani melu-
ruskan penyimpangan atas ne-
geri yang telah lama terjerem-
bap dalam kubangan penjajah-
an ideologi Kapitalisme-seku-
larisme. Sebabnya, kemuliaan
ulama terletak pada integritas
ilmu, keteladanan akhlak dan
keberaniannya menegakkan ke-
benaran Islam.

Ulama pun harus terus
menyerukan kepada pengua-
sa agar menjadikan al-Quran
dan as-Sunnah sebagai pedo-
man utama dalam mengurus
urusan rakyat. Ulama harus se-
nantiasa mengingatkan pengu-
asa bahwa segala kesempitan
yang mendera bangsa ini ada-
lah akibat bangsa ini, khusus-
nya penguasanya, berpaling
dari syariah Islam. Demikian se-
bagaimana firman-Nya:

Losn A 36 535 08 B 55
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Siapa saja yang berpaling dari
peringatan-Ku (al-Quran), sung-

guh bagi dia kehidupan yang
sempit, dan Kami akan meng-
himpunkan dirinya pada Hari Ki-
amat dalam keadaan buta (TQS
Tha-ha [22]: 124).

Dalam kerangka ini, umat
pun perlu memiliki kemampuan
kritikal untuk menilai gagasan,
kebijakan dan sistem yang me-
mengaruhi kehidupan mereka.
Ulamalah yang memiliki tugas
untuk memberikan pencerahan
kepada umat.

Dengan demikian ulama
saat ini memiliki tanggung ja-
wab besar. Ulama harus mam-
pu menghadapi pemikiran se-
kuler dengan argumentasi yang
kuat, mengkritik ketidakadilan
ekonomi dengan analisis berba-
sis Islam, mengevaluasi kebijak-
an politik berdasarkan prinsip
syariah, serta memperjuang-
kan tegaknya peradaban bang-
sa ini berdasarkan nilai-nilai
Islam.

Perlawanan ideologis bu-
kan berarti memusuhi setiap
pihak—termasuk penguasa—
yang berbeda keyakinan atau
pandangan. Yang dipersoalkan
adalah gagasan, aturan dan ke-
bijakan yang dinilai bertentang-
an dengan prinsip Islam. Kare-
na itu perjuangan harus dilaku-
kan melalui pendidikan, dak-
wah, dialog, argumentasi dan
aktivisme politik yang damai
serta bertanggung jawab.

Perjuangan tersebut juga
berkaitan dengan cita-cita pe-
nerapan syariah Islam secara
kaffah (menyeluruh) dalam ke-
hidupan masyarakat dan peme-
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rintahan. Cita-cita ini harus di-
pahami dan didiskusikan seca-
ra serius, disertai dengan kajian
terhadap dasar pemikiran, me-
tode perubahan dan implikasi-
nya bagi kehidupan umat.

Penutup

Dengan demikian, jika
dulu ulama berjuang mengha-
dapi penjajahan fisik, yang an-
tara lain dipicu oleh Resolusi
Jihad, hari ini ulama bersama
umat Islam harus memperku-
at perjuangan ideologis untuk
menghadapi dominasi penja-
jahan gaya baru, yakni domina-
si ideologi Kapitalisme-sekuler.
Bukan melalui kekerasan, me-
lainkan melalui ilmu, dakwah,
kesadaran politik dan tawar-
an solusi yang berlandaskan
Islam.

Penghormatan terbaik ke-
pada para pejuang Resolusi Ji-
had bukan sekadar mengenang
keberanian mereka, melainkan
melanjutkan pengabdian de-
ngan memahami tantangan za-
man dan memperjuangkan per-
ubahan secara bertanggung ja-
wab. Ulama dan umat saat ini
harus menjadikan ideologi Is-
lam sebagai landasan perjuang-
an untuk menegakkan syariah
Islam secara kdffah dalam se-
luruh aspek kehidupan, seba-
gaimana pada masa Kekhilaf-
ahan Islam dulu selama bera-
bad-abad lamanya. Tentu agar
negeri ini senantiasa diliputi de-
ngan aneka keberkahan dan
ridha Allah SWT.

WalLdhu a’lam bi ash-
shawab. []
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PALESTINA MASIH MENDERITA, AZERBAIJAN LARANG HIJAB

Kondisi di Palestina masih memprihatinkan. Di
Tepi Barat, pasukan entitas Yahudi melancarkan ra-
zia besar-besaran di Hebron setelah serangan yang
menewaskan seorang tentara penjajah. Al Jazeera
melaporkan pembongkaran kawasan permukiman,
pemberlakuan penutupan di seluruh Tepi Barat, ser-
ta pengusiran lebih dari 2.000 warga Palestina, ham-
pir setengahnya merupakan anak-anak. Selain itu, ter-
dapat laporan mengenai tentara penjajah yang me-
mukuli warga lansia Palestina di Hebron. Selama mu-
sim panen zaitun, tercatat 482 serangan terhadap pe-
tani Palestina.

Sementara itu, di Jalur Gaza, serangan penjajah te-
rus berlanjut dan menewaskan sedikitnya tujuh hing-
ga delapan warga Palestina di berbagai lokasi. Dua
serangan terhadap kampus Universitas Islam di Kota
Gaza dilaporkan menewaskan tiga petugas keaman-
an, sehingga pihak universitas menangguhkan kegiat-
an perkuliahan. Menurut data Kementerian Kesehatan
Gaza, jumlah korban sejak gencatan senjata pada Ok-
tober 2025 telah mencapai ribuan jiwa.

Larangan Hijab di Azerbaijan Membuktikan
bahwa Sistem Sekuler adalah Musuh Islam

Sementara itu, gelombang protes meluas di Azer-
baijan sebagai bentuk penolakan terhadap larang-
an hijab di sekolah yang menghalangi siswi dan guru
berjilbab mengikuti kegiatan belajar-mengajar. Video
yang beredar di internet memperlihatkan para sis-
wa menangis sambil memeluk guru mereka yang di-
tolak masuk sekolah. Sejumlah siswa lainnya memboi-
kot kegiatan belajar-mengajar dan menuntut agar te-
man-teman mereka yang mengenakan hijab diizinkan
kembali bersekolah.

Larangan tersebut menyusul penerbitan Resolusi
Nomor 309 oleh Dewan Menteri Azerbaijan pada Sep-
tember 2026, yang mengatur seragam siswa berda-
sarkan prinsip sekularisme. Pada 9 Oktober, Departe-
men Pendidikan Kota Baku mengumumkan akan mu-
lai memantau kepatuhan sekolah-sekolah negeri ter-
hadap aturan berpakaian tersebut.

Wahai kaum Muslim!

Tidakkah jelas bahwa akidah dan sistem sekuler ti-
dak merepresentasikan keyakinan kita? Sebaliknya,
sistem ini berulang kali menunjukkan permusuhan-
nya terhadap agama (Din), bertentangan secara men-
dasar dengan prinsip dan hukum Islam, serta tidak la-
yak memerintah negeri-negeri Muslim.

Sistem ini menghalangi perempuan dan anak pe-
rempuan untuk bersekolah maupun bekerja hanya
karena mereka mengenakan pakaian demi menaati
perintah Rabb mereka. Bahkan, kaum Muslim yang
membela agama mereka pun dipenjarakan.

Sistem ini membiarkan berbagai kemungkaran
berkembang di tengah masyarakat, termasuk minum-
an keras dan hubungan terlarang. Namun, pada saat
yang sama, sistem tersebut justru melarang hal-hal
yang baik dan terhormat, seperti mengenakan hijab.

Kami menyerukan kepada kaum Muslim di Azerbai-
jan agar menolak sistem dan rezim sekuler yang zalim
serta merusak kehidupan mereka. Kami juga menye-
rukan agar mereka mendukung tegaknya kepemim-
pinan, sistem, dan pemerintahan Islam di bawah na-
ungan Khilafah yang berlandaskan metode kena-
bian (Khilafah ‘ala Minhaj an-Nubuwwah), yang akan
menjadi pelindung agama mereka. Allahu Akbar! ]

Rasulullah £ bersabda:
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Ingatlah! Jangan sampadi rasa takut terhadap manusia menghalangi salah seorang di antara kalian
untuk menyampaikan kebenaran jika memang dia harus menyampaikan kebenaran tersebut.

(HR at-Tirmidzi, Ibnu Majah dan Ahmad). []
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